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DAFTAR ISTILAH 

Patobiologi : adalah ilmu yang mempelajari perubahan biologik yang tidak Jazim 

didalam tubuh akibat interaksi individu dengan lingkungannya. Dalam penelitian 

perubahan disebabkan akibat perlakuan (Rolla & Marino, 1980). 

Patobiogenesis : adalah proses kejadian dari perubahan biologik yang merugikan 

akibat perlakuan yang diberikan. (Rolla & Marino, 1980). 

Respons lmun l\lukosal : adalah respons imun di mukosa yang dibentuk oleh sistem 

imun di mukosa. (Strober, 1991 ). 

Pola Perubahan Respons Imun l\tukosal : adalah pola yang terdiri atas komposisi 

perubahan variabel respns imun yang dominan dan saling melengkapi yang 

mencerminkan kontribusinya pada mekanisme proses biologik perubahan respons 

imun di mukosa. (Putra, 1990). 

Pemeriksaan Morfofungsi : adalah pemeriksaan terhadap perubahan morfologi sel 

yang fungsionil. (Iskandar, Widodo, Putra, 1997). 
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